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Abstract 

      This study aims to determine the effect of accounting knowledge, business scale, business 

experience, and age of business on the utilization of Accounting Information Systems for MSME 

actors in the district of Medan Tembung, Medan Denai, and Medan Timur. This research method is 

quantitative. The population is 228 MSME actors from 3 sub-districts which are assisted by the 

Medan City Cooperative & MSME service. The sample in this study amounted to 70 respondents. 

The sampling technique used incidental technique with the slovin formula method. The type of data 

used is primary data with data collection using the Documentation, Literature study, and 

Questionnaire/questionnaire methods. Data analysis and hypothesis testing include validity test, 

reliability test, classical assumption test, coefficient of determination test, f test (simultaneous), and 

t test (partial). Data analysis used multiple linear regression analysis. The results of this study 

indicate that accounting knowledge and business age have an effect on the utilization of accounting 

information systems for MSMEs in Medan City. Meanwhile, business scale and business experience 

have no effect on the use of accounting information systems for MSMEs in the city of Medan.  

Keywords: Accounting knowledge, business scale, business experience and 

accounting information system 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

adalah Aktivitas bisnis yang dijalankan oleh 

sebagian Masyarakat di Indonesia, yang pada  

umumnya dijalankan oleh individu, rumah 

tangga, atau Badan usaha yang berukuran kecil. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dapat membantu perekonomian nasional karena 

mampu menyerap banyak pengangguran yang 

ada. Jumlah UMKM sangat banyak dan 

tersebar di berbagai wilayah, mulai dari 

pedesaan hingga perkotaan. Selain itu, UMKM 

terbukti mampu menyerap tenaga kerja yakni 

sebesar 97% karena kebanyakan UMKM masih 

bersifat padat karya. Dikatakan tergolong padat 

karya karena mempunyai potensi pertumbuhan 

kesempatan kerja yang besar dan mampu 

menumbuhkan pendapatan nasional. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Medan, jumlah 

UMKM di kota Medan yang dibina dapat 

dilihat pada tabel 1.1 berikut ini  

Tabel 1.1 Jumlah UMKM dalam binaan 

Dinas Koperasi & UMKM Kota Medan 

2020-2021 

Tahun Jumlah UMKM 

di kota Medan  

2020 1443 Unit usaha 

2021 1672 Unit usaha 

Sumber : Dinas Koperasi & UMKM Kota 

Medan 

Berdasarkan pada data tabel diatas dapat dilihat 

bahwa jumlah UMKM mengalami 

peningkatan. Artinya UMKM memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan perekonomian di 

indonesia.  

Pada masa ini, penting bagi pengelola usaha 

untuk memiliki strategi dalam 

mempertahankan usahanya sehingga selamat 

dari krisis ekonomi yang diakibatkan oleh 

berbagai hal, salah satunya adalah Pandemi 

COVID-19. Dibutuhkan rencana yang tepat 

dalam menjalankan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Salah satu cara yang 

dilakukan antara lain dapat membuat catatan 
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keuangan yang baik, baik itu pemasukan 

maupun  pengeluaran kas dengan rapi dan 

dapat dimengerti agar pengelola bisnis dapat 

lebih mudah membuat pengembangan pada 

usahanya di periode berikutnya. Hal yang 

dapat dilakukan pemilik usaha adalah dapat 

menggunakan sistem informasi akuntansi 

untuk melakukan kegiatan dalam mengelola 

usahanya. 

Fenomena yang terjadi terkait dengan 

penggunaan sistem informasi akuntansi adalah 

banyak UMKM yang melakukan pencatatan 

pengeluaran dan pemasukannya hanya 

menggunakan sistem manual, yakni hanya 

dengan menulis berapa jumlah pemasukan dan 

pengeluaran setiap periodenya dan dapat 

disimpulkan beberapa usaha tersebut tidak 

memanfaatkan sistem informasi akuntansi 

dalam pencatatan laporan keuangannya 

dikarenakan penyebabnya antara lain banyak 

pemilik usaha yang merasa bahwa mereka tidak 

membutuhkan sistem informasi akuntansi 

untuk usaha yang dijalankanya dan ketika 

menggunakan sistem informasi akuntansi 

dianggap menghabiskan waktu dan biaya yang 

lebih dari seharusnya. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, 

dapat disimpulkan masalah tersebut dapat di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara lain 

karena kurangnya pengetahuan akuntansi dari 

pemilik usaha, skala usaha, pengalaman dalam 

mendirikan usaha, dan umur perusahaan. Dari 

pembahasan tersebut dan masalah yang terjadi, 

untuk mencapai tujuan penelitian, maka penulis 

membuat judul penelitian “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Pemanfaatan Sistem informasi 

Akuntansi Pada UMKM Kota Medan”. 

Identifikasikan permasalahan yang ingin 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Kurangnya pengetahuan dan minat 

pemilik usaha dalam pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM di 

Kecamatan Medan Tembung, Medan Denai, 

dan Medan Timur. 

2. Adanya UMKM yang menjalankan 

usahanya tidak menggunakan sistem informasi 

akuntansi sebagai acuan dalam berusaha 

sehingga kurangnya informasi laporan 

keuangan secara terperinci.  

Pada penelitian ini, peneliti membatasi 

penelitian pada 4 faktor yang mempengaruhi 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi pada 

UMKM yang berada di kota Medan antara lain 

pengetahuan akuntansi dari pemilik usaha, 

skala usaha, pengalaman usaha, dan umur 

usaha. Untuk lokasi penelitian, peneliti hanya 

membatasi wilayah sebagai tempat penelitian 

pada UMKM di kota Medan yang dibina oleh 

Dinas koperasi & UMKM Kota Medan pada 3 

kecamatan yaitu Kecamatan Medan Tembung 

Medan Denai, dan Medan Timur. Rumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah  sebagai berikut: 

1. Apakah Pengetahuan pemilik tentang 

akuntansi berpengaruh terhadap pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi pada UMKM di 

kota Medan?  

2. Apakah skala usaha berpengaruh 

terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM di kota Medan?  

3. Apakah Pengalaman usaha 

berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem 

informasi Akuntansi pada UMKM di kota 

Medan? 

4. Apakah umur suatu usaha berpengaruh 

terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM di kota Medan? 

Sistem informasi akuntansi bagi usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi 

salah satu pendukung dalam keberhasilan suatu 

usaha yang dijalankan. Sistem informasi 

akuntansi merupakan dasar untuk pengambilan 

suatu keputusan bisnis sehingga memiliki 

pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian 

keberhasilan usaha, termasuk keberhasilan 

UMKM. Pengaruh sistem informasi akuntansi 

yang berupa informasi operasi, informasi 

akuntansi manajemen serta informasi keuangan 

dapat digunakan para pelaku usaha dalam 

menjalankan usaha yang dipimpin, seperti 

perencanaan usaha yang akan dijalankan, serta 

untuk pengambilan suatu keputusan untuk 

keberlangsungan usaha yang dijalankan. 

Perkembangan usaha yang dijalankan lebih 

mudah untuk diketahui dengan adanya sistem 

informasi akuntansi. 

Pada variabel pengetahuan akuntansi yaitu 

variabel yang diukur dari suatu pemahaman 

pemilik usaha sehingga memiliki suatu 

kemampuan yang dapat memahami proses 

akuntansi sampai dengan penyusunan laporan 
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keuangan. 

Pada variabel skala usaha yaitu variabel 

yang diukur dari ukuran usaha dan jumlah 

karyawan yang dimiliki, semakin besar suatu 

usaha dan semakin banyak karyawan yang 

dimiliki maka akan semakin besar 

kemungkinan untuk menggunakan sistem 

informasi akuntansi pada suatu usaha yang 

dijalankan. 

Pada variabel pengalaman usaha, dapat 

dikatakan bahwa pengalaman usaha memiliki 

hubungan terhadap pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM dikarenakan 

dengan adanya pengalaman usaha yang pernah 

dijalani maka orang tersebut akan lebih 

menguasai jalannya suatu usaha, sehingga 

dapat mengembangkan usahanya dengan lebih 

baik lagi. 

Pada variabel lamanya usaha dapat 

dikatakan bahwa variabel lamanya usaha 

memiliki hubungan yang kuat terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM 

dikarenakan variabel lamanya usaha 

merupakan variabel berapa lamanya suatu 

usaha dijalankan, semakin lama suatu usaha 

dijalankan maka akan semakin besar 

kemungkinan untuk memanfaatkan informasi 

akuntansi yang baik bagi usaha yang 

dijalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1 : Pengetahuan pemilik tentang akuntansi 

memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi pada UMKM yang 

ada di kota Medan. 

H2   :  Skala usaha memiliki pengaruh terhadap 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi pada 

UMKM yang ada di kota Medan. 

H3 : Pengalaman usaha memiliki pengaruh 

terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM yang ada di kota 

Medan. 

H4 : Umur usaha memiliki pengaruh terhadap 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi pada 

UMKM yang ada di kota Medan. 

 

2. METODE 

 

    Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. data yang di peroleh jika 

menggunakan metode kuantitatif lebih berfokus 

pada data angka dengan memanfaatkan alat 

ukur tertentu. Di sebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2018 

: 16). 

Total populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah para pelaku UMKM yang 

ada di kota Medan yang dibina oleh Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Medan, sebanyak 

228 pelaku UMKM dan total sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

70 sampel pelaku UMKM yang dicari 

menggunakan rumus slovin. Teknik 

Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

dengan teknik insindental sampling. Sampling 

insidental adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan/insidental bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sampel, Bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data. (Sugiyono, 2018 : 

133) 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan data Primer yang 

diambil langsung dari Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Medan. Teknik studi 

kepustakaan, yaitu suatu cara pengumpulan 

data pengumpulan data yang dapat dilakukan 

cara melakukan pengamatan data dari buku-

buku, jurnal, dan skripsi terdahulu yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

Dan juga dengan membagikan 

kuesioner/angket yaitu dengan mengumpulkan 

informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan 

, yaitu dengan cara data atau kuesioner 

diberikan langsung kepada para responden 

dengan menggunakan item-item pernyataan 

yang telah dibatasi dalam pemberian jawaban. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk menganalisis data adalah 

dengan menggunakan SPSS (Statistical 

Product and Survive Solution) versi 26. 

Analisis data dan uji hipotesis meliputi uji 

kualitas data (uji validitas dan uji reliabilitas) 

Pengetahuan 

akuntansi  

Skala usaha 

(X2) 

Pemanfaatan 

sistem 

informasi 

Akuntansi 

pada UMKM 

Pengalaman 

Umur usaha 

(X4) 
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uji asumsi klasik (Uji normalitas, uji 

Multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), 

uji koefisien determinasi, uji f (simultan), dan 

uji t (parsial). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Karakteristik Responden  

Pada penelitian ini menyajikan 

informasi mengenai keadaan umum responden 

yang lebih jelas disajikan dalam table-tabel 

berikut ini:   

Tabel 4. 1 

 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 

Jumla

h 

Present

asi 

1 Laki-laki 15 21% 

2 Perempuan 55 79% 

 Jumlah 70 100% 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Lama Usaha 

No Lama 

usaha  

Jumlah 

responden 

Present

asi 

1 1-5 

Tahun 

13  18,57% 

2 6-10 

Tahun 

34  48,57% 

3 >10 

Tahun 

23  32,85% 

 Jumla

h 

70 100% 

Tabel 4. 3 

 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Usaha 

No 
Jenis 

Usaha 

Jumlah 

Responden 

Present

asi 

1 Jasa 16 22,85% 

2 Dagang 32 45,71% 

3 Industri 22 31,42% 

 Jumlah 70 100% 

Metode Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif  dilakukan untuk 

menggambarkan persepsi responden terhadap 

pernyataan yang berhubungan dengan variable 

variabel penelitian yang digunakan.  

Tabel 4. 4 

 Analisis Statistik Deskriptif 

 
 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner 

Ghozali (2016: 47). Kuesioner Pemanfaatan 

Sistem Informasi Akuntansi pada Pelaku 

UMKM, Pengetahuan Akuntansi, Skala usaha, 

Pengalaman Usaha, dan Umur uaha masing-

masing berjumlah 5 item butir pertanyaan akan 

diuji tingkat validitasnya. Kriteria valid atau 

tidaknya pertanyaan dalam kuesioner adalah 

apabila nilai r hitung>r tabel, maka kuesioner 

dinyatakan valid, namun apabila nilai r hitung< 

r tabel, maka pertanyaan kuesioner dinyatakan 

tidak valid. Adapun pengukuran nilai r tabel 

dengan degree of fredom yaitu n – 2 (n adalah 

jumlah sampel sebanyak 70 responden), maka 

70 – 2 = 68, sehingga r tabel pada tingkat 

signifikansi sebesar 5% adalah 0,235. 
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Tabel 4. 5 

Hasil Uji Validitas 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur keandalan suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu 

kuesioner dapat dikatakan reliable atau handal, 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu.  

Tabel 4. 6 

 Hasil Uji Reliabilitas 

Varia

bel 

Crombach

’s Alpha 

Keterangan 

X1 0,625 Reliable 

X2 0,655 Reliable 

X3 0,712 Reliable 

X4 0,711 Reliable 

Y 0,645 Reliable 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumi klasik yang dilakukan yaitu, 

uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik ini 

bertujuan untuk menilai apakah model regresi 

yang dihasilkan telah dapat menimbulkan hasil 

yang biasa atau tidak.   

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui 

data penelitian yang diperoleh memiliki 

distribusi normal atau tidak. Dengan 

menggunakan uji statistic kolmogorof Smirnov 

(K-S), jikadiperoleh nilai test statistic > 0,05 

maka data residualberdistribusi normal dan 

begitu juga sebaliknya.  

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Normalitas 

 
Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot 

 
Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas dengan 

Histogram 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

mendeteksi korelasi antara variabel independen 

dalam model regresi. Uji ini menggunakan nilai 

tolerance serta variance inflation factor (VIF).  

Apakah nilai tolerance >0.10 atau nilai VIF 

<10.00, maka dapat dinyatakan bebas dari 

kasus multikolinearitas. 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Toleerance VIF 

X1 0.861 1.162 

X2 0.684 1.462 

X3 0.782 1.278 

X4 0.881 1.135 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varians sama, dan ini yang seharusnya terjadi 

maka dikatakan sebagai homoskedastisitas, 

sedangkan jika varians tidak sama dikatakan 

terjadi heteroskedastisitas.  

Gambar 4.3 

Hasil uji Heteroskedastisitas dengan Scatter 

plot 

 
Hasil Uji heteroskedastisitas dengan Uji 

Glejser 

 
4.2.5 Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi Berganda biasanya 

digunakan untuk memprediksi apakah suatu 

variabel dependen yang berdasarkan dua atau 

lebih variabel independen dalam satu 

persamaan linear. 

Tabel 4. 9 

Analisis Regresi Berganda 

  
 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi 

atau presentase total variasi dalam variabel 

terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. 

Kriteria dalam uji ini adalah apabila analisis 

yang digunakan adalah resgresi berganda, maka 

yang digunakan adalah Adjusted R Square.  

Tabel 4. 10 

Uji Koefisien Determinasi 

 Uji t 

(Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah pengaruh pengetahuan akuntansi, skala 

usaha, pengalaman usaha dan umur usaha 

terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada pelaku UMKM. Kriteria dalam 
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uji t adalah jika probabilitas nilai t atau 

signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan 

hipotesis tersebut dapat diterima. Sebaliknya 

jika nilai probabilitas > 0,05 maka berarti 

hipotesis tidak diterima atau tidak dapat 

pengaruh yang signifikan.  

Tabel 4. 11 

Uji t (Parsial) 

 Uji f 

(Simultan) 

Uji F (Simultan) dimaksudkan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

(Pengetahuan akuntansi, skala usaha, 

pengalaman usaha, umur usaha) secara 

simultan atau bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Sistem informasi akuntansi). 

Tabel 4. 12 

Uji f (Simultan) 

  
 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, 

di peroleh hasil bahwa secara simultan variabel 

pengetahuan akuntansi, skala usaha, 

pengalaman usaha, dan umur usaha 

berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM di Kota 

Medan karena dari hasil uji F menunjukkan 

nilai Sig sebesar 0,000 dan nilai F hitung 

sebesar 9,883. Maka pengambilan keputusan 

adalah jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 

(Sig<0,05) maka kesimpulannya adalah 

signifikan. 

1.Pengaruh Pengetahuan Akuntansi 

Terhadap Pemanfaatan sistem Informasi 

Akuntansi pada UMKM di Kota Medan 

Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 26 pada penelitian ini 

diperoleh nilai B sebesar 0,586, nilai t sebesar 

4,959 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh positif terhadap pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi pada pelaku UMKM 

di Kota Medan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini H1 diterima.  

Pengetahuan akuntansi meliputi 

serangkain pengetahuan mulai dari pencatatan 

buku kas masuk, buku kas keluar, pembelian, 

penjualan sampai dengan pelaporan keuangan 

yang dapat dilakukan secara manual atau 

menggunakan aplikasi komputer. Pengetahuan 

akuntansi ini bertujuan untuk menata 

pencatatan akuntansi yang terstruktur terhadap 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi.  

Kepemilikan pengetahuan akuntansi 

dari pelaku UMKM merupakan salah satu 

faktor dalam pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi. Dari hasil jawaban kuesioner, 

diperoleh bahwa pelaku UMKM di kota Medan 

memiliki pengetahuan akuntansi yang baik. 

Namun masih banyak dari mereka yang ragu – 

ragu dalam menerapkan pencatatan akuntansi 

yang sesuai dengan ketentuan akuntansi dalam 

menjalankan usaha. Penelitian ini mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan Alifia & Sri 

trianingsih (2021) yang menyebutkan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh positif 

terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM.  

1. Pengaruh Skala usaha terhadap 

Pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

pada UMKM di Kota Medan 

 Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 26 pada penelitian ini 

diperoleh nilai B sebesar 0,074, nilai t sebesar 

0,712 dan nilai signifikasi sebesar 0,479 lebih 

besar dari 0,05 (0,479 > 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa skala usaha tidak 

berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada pelaku UMKM di 

Kota Medan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini H2 ditolak.  
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 Skala usaha merupakan kemapuan 

perusahaan dalam mengelola usahanya dengan 

melihat berapa jumlah karyawan yang 

dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dalam satu periode 

akuntansi. Jumlah karyawan dapat 

menunjukkan berapa kapasitas perusahaan 

dalam mengoperasikan usahanya, semakin 

besar jumlah karyawan semakin besar tingkat 

kompleksitas perusahaan, sehingga sistem 

infromasi akuntansi sangat dibutuhkan dalam 

informasi keuangan. 

 Hasil penelitian ini di dukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

Retno Sriwahyuni, Fatahurrazak, Inge Lengga 

Sari Munthe(2016) yang menyatakan bahwa 

skala usaha tidak berpengaruh terhadap 

pemanfaaatan sisteminformasi akuntansi pada 

pelaku UMKM. 

2. Pengaruh Pengalaman usaha 

terhadap Pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada UMKM di Kota Medan 

 Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 26 pada penelitian ini 

diperoleh nilai B sebesar -0,104, nilai t sebesar 

-1,445 dan nilai signifikasi sebesar 0,153 lebih 

besar dari 0,05 (0,153 > 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa pengalaman usaha tidak 

berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada pelaku UMKM di 

Kota Medan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini H3 ditolak.  

Pengalaman usaha meliputi kejadian 

yang terjadi di tahun sebelumnya, pengalaman 

bisa berasal dari orang tua atau yang lainnya. 

Pengalaman usaha bertujuan untuk mengurangi 

kesalahan dalam mendirikan usaha yang terjadi 

untuk masa yang akan mendatang.  

Penelitian ini mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Alifia & Sri trianingsih (2021) yang 

menyebutkan bahwa pengalaman usahatidak 

berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM. 

4. Pengaruh umur usaha terhadap 

Pemanfaatan sistem Informasi Akuntansi 

pada UMKM di Kota Medan 

Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 26 pada penelitian ini 

diperoleh nilai B sebesar -0,246, nilai t sebesar 

-3,358 dan nilai signifikasi sebesar 0,001 lebih 

kecil dari 0,05 (0,001< 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa umur usaha berpengaruh 

positif terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada pelaku UMKM di Kota Medan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini H4 diterima.  

Umur perusahaan atau lamanya usaha 

menggambarkan berapa lamanya sebuah usaha 

itu sudahberjalan atau beroperasi. Semakin 

lama suatu usaha itu dijalankan maka akan 

mengakibatkan adanya perkembangan usaha 

yangmengarah kearah yang positif maupun 

negative. Umur perusahaan juga 

menggambarkan pengalaman perusahaan 

dalam menghadapi berbagai kondisi yang 

terjadi di dalam dunia bisnis. Usaha yang lama 

berdiri dapat dikatakan sudah mengetahui iklim 

dagang dan persaiangan yang mempengaruhi 

perusahaan tersebut. 

Penelitian ini mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Febrinda Rizky Ramadhan, dkk (2018) 

yang menyebutkan bahwa umur usaha 

berpengaruh positif terhadap pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi pada UMKM. 

 

 

3. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uraian pada hasil 

penelitian dan pembahasan bab-bab 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :   

1. Pengetahuan akuntansi terdapat 

pengaruh positif terhadap pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada pelaku UMKM di 

Kota Medan. 

2. Skala usaha tidak terdapat pengaruh 

terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada pelaku UMKM di Kota Medan. 

3. Pengalaman usaha tidak terdapat 

pengaruh terhadap pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi pada pelaku UMKM di 

Kota Medan. 

4. Umur usaha terdapat pengaruh positif 

terhadap pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi pada pelaku UMKM di Kota Medan.  
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Saran   

1. Diharapkan pelaku UMKM di Kota 

Medan dapat menambah wawasan atau 

pengetahuan terkait dengan pencatatan 

akuntansi yang sesuai dengan standar yang 

berlaku. Tingkat pendidikan juga diharapkan 

untuk pelaku UMKM meningkatkan 

pendidikan yang bisa dilakukan seperti kejar 

paket atau yang lainnya, dengan begitu pelaku 

UMKM dapat menerapkan pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi guna meningkatkan 

kemajuan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Selain itu, pelaku UMKM di Kota Medan juga 

diharapkan untuk selalu menargetkan usaha 

yang dijalankan untuk memotivasi agar selalu 
terencana sesuai dengan target yang 

ditentukan.   
2. Diharapkan untuk pelaku UMKM di Kota 

Medan selalu belajar dari pengalaman usaha 

yang terjadi. Memperbaiki kesalahan pada 

sebelumnya sehingga pada pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi dapat terlaksana dengan 

baik.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat 

lebih mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi informasi akuntansi seperti 

penerapan akuntansi, persepsi pemilik, tingkat 

pendidikan dan lain sebagainya. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

metode lain dalam meneliti informasi 

akuntansi. 
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